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Pembelajaran ini bertujuan melatih kemampuan mengolah informasi peserta 
didik kelas VIII SMP pada materi getaran dan gelombang melalui model inkuiri 
terbimbing. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya kemampuan 
siswa dalam mengolah informasi, terlihat dari kecenderungan mereka fokus 
pada hasil akhir tanpa memahami proses serta munculnya pertanyaan yang 
kurang relevan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap lesson study: Plan, 
Do, dan See. Model inkuiri diterapkan dengan guru sebagai fasilitator dalam 
proses eksplorasi, investigasi, dan refleksi. Hasil menunjukkan peningkatan 
kemampuan mengolah informasi siswa pada aspek analisis (77%), inferensi 
(70%), dan evaluasi (81%). Pembelajaran ini terbukti efektif melatih 
keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan inkuiri terbimbing. 
Kesimpulannya, penerapan pembelajaran inkuiri dalam lesson study menjadi 
strategi bermakna untuk meningkatkan kemampuan mengolah informasi siswa. 
Untuk pelaksanaan berikutnya, disarankan penegasan pengelolaan waktu, 
pendampingan guru yang lebih aktif saat percobaan, serta pengujian lebih lanjut 
terhadap instrumen soal pada materi gelombang agar diperoleh data yang lebih 
kuat dan komprehensif. 

This learning aims to train the information processing skills of eighth-grade 
junior high school students on vibrations and waves through a guided inquiry 
model. The main problem faced is the low ability of students to process 
information, as seen from their tendency to focus on the final result without 
understanding the process and the emergence of irrelevant questions. The 
activity was carried out through three stages of lesson study: Plan, Do, and 
See. The inquiry model was applied with the teacher as a facilitator in the 
exploration, investigation, and reflection processes. The results showed an 
increase in students' information processing abilities in the aspects of analysis 
(77%), inference (70%), and evaluation (81%). This learning has proven 
effective in training critical thinking skills through a guided inquiry approach. 
In conclusion, the application of inquiry learning in lesson study is a 
meaningful strategy to improve students' information processing abilities. For 
future implementation, it is recommended to emphasize time management, more 
active teacher guidance during experiments, and further testing of the question 
instruments on the wave material to obtain stronger and more comprehensive 
data. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis adalah proses metakognitif yang melibatkan keterampilan tertentu untuk 
menghasilkan solusi logis atau kesimpulan yang valid melalui refleksi yang sadar dan terarah (Dwyer, 
2023). Keterampilan ini penting karena dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah, berpikir 
reflektif, dan mengambil keputusan yang tepat di berbagai disiplin ilmu (Favero dkk.  2024). Menurut 
Widodo (2021) kemampuan mengolah informasi merupakan bagian dari berpikir kritis yang terdiri dari 
3 indikator utama yaitu analisis, evaluasi dan juga inferensi. Faktanya, sebanyak 15 dari 30 siswa 
tergolong rendah dalam indikator analisis, evaluasi dan juga interpretasi yang mana hal ini berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam mengolah informasi. Sejalan dengan penelitian Salsabila dkk (2024) 
kemampuan menganalisis informasi tergolong kemampuan yang sulit karena membutuhkan identifikasi 
hubungan antara pendapat, pengalaman, opini, fakta.  

Kemampuan literasi informasi adalah kemampuan seseorang untuk mengakses, mengevaluasi, 
mengatur dan menggunakan informasi dalam berbagai permasalahan seperti pendidikan dan pekerjaan 
sesuai dengan kebutuhannya (Chakravarty, 2008). Literasi informasi tidak hanya soal mencari data, 
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk memproses informasi secara 
objektif dan rasional (Shashikala, 2023).  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru Sekolah 
Menengah Pertama Laboratorium Universitas Negeri Malang (SMP Laboratorium UM). Siswa 
mengalami kesulitan dalam mengolah informasi secara mendalam. Contohnya, ketika diminta mencari 
informasi tentang pembuatan roket, siswa hanya fokus pada hasil akhir tanpa memahami fungsi alat dan 
bahan yang digunakan. Selain itu, Septianingrum dkk.  (2024) mengatakan bahwa siswa yang tidak 
terbiasa dalam menafsirkan data, merumuskan permasalahan, dan membuat kesimpulan akan 
mempengaruhi kemampuannya dalam mengolah informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila 
dkk.  (2024) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menilai dan menganalisis informasi pada 
SMP 1 Pandewamu masih rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan Gani dkk.  (2020) salah satu upaya dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengolah informasi yaitu dengan mengimplementasikan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan. Selain itu, hasil penelitian oleh Salsabila dkk. (2024) juga mengatakan bahwa 
menilai dan menganalisis informasi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dengan menambahkan kegiatan pemecahan masalah, pencarian informasi, pengelolaan informasi 
sehingga penting untuk diterapkan model pembelajaran yang cocok untuk melatihkan hal tersebut. Salah 
satu model yang dapat melatihkan siswa dalam berpikir analitis, kreatif, dan kemampuan menulis 
argumen yaitu model pembelajaran inkuiri (Nahar & Machado, 2025). 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan diawali 
dengan pertanyaan siswa dan rasa ingin tahu siswa (Gholam, 2019). Penggunaan inkuiri juga 
memperkuat peran pendidik sebagai fasilitator dalam proses belajar dalam mendukung siswa untuk 
mengeksplorasi konsep dan memahami materi secara mandiri dan kolaboratif (Depin dkk.,  2024). 
Berdasarkan penelitian Partanen (2023) inkuiri terbimbing menujukkan sikap yang lebih positif terhadap 
penyelidikan karena siswa merasa lebih siap dan bermanfaat selama pembelajaran. Inkuiri terbimbing 
dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, memecahkan masalah dan menjelaskan konsep 
berdasarkan pengumpulan dan analisis data sehingga  siswa dapat membangun pengetahuan siswa secara 
mandiri, peran guru disini hanya untuk membantu dan membimbing siswa dalam membangun 
pengetahuan siswa (Cahyani dkk., 2024). Untuk mengetahui adanya peningkatan pada model inkuiri 
terbimbing diperlukan suatu pendekatan tertentu, salah satunya yaitu lesson study. Sejalan dengan 
penelitian Hervas (2021) lesson study merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk mengetahui 
adanya peningkatan kualitas pembelajaran melalui proses refleksi.  

Lesson Study adalah pendekatan pengembangan profesional guru yang berbasis kolaborasi dan 
refleksi, di mana sekelompok guru bersama-sama merancang, mengajar, mengamati, dan merefleksikan 
sebuah pelajaran (research lesson) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dan kemampuan 
mengajar mereka sendiri  (Uffen dkk., 2022). Selama proses lesson study guru akan berkolaborasi 
bersama dengan guru lainnya untuk merencanakan, merancang, mengamati, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran (Putri & Winaryati, 2023). Lesson study  memberikan manfaat bagi guru dengan 
meningkatkan pemahaman mereka tentang proses berpikir siswa dan pembelajaran siswa, serta 
membantu guru lebih menyadari cara mendukung pembelajaran siswa (Jansen dkk. 2021).  



Implementasi Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Lesson Study untuk Melatihkan 
Kemampuan Mengolah Informasi Siswa SMP pada Materi Getaran dan Gelombang, 
Shintia Ani Fatimatus Zahro, Dyne Rizki Puspitasari, Imraatul Mufidah, Siti Zubaidah 9572 

Berdasarkan observasi pembelajaran, peserta didik merasa kesulitan dalam pembelajaran IPA 
utamanya fisika, salah satu materi yang masih dianggap sulit yaitu getaran dan gelombang.  Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Rosa (2022) materi getaran dan gelombang mendapatkan hasil 
tertinggi untuk materi yang sulit dan tidak dimengerti siswa karena belum memahami konsep dan cara 
menyelesaikan masalah pada soal. Materi getaran dan gelombang dianggap sulit untuk anak SMP karena 
bersifat abstrak, bahkan cenderung mengalami miskonsepsi terhadap materi tersebut (Islamiyah dkk., 
2024). Penelitian yang dilakukan Kanyesigye dkk. (2022) juga menyebutkan bahwa siswa pada 
umumnya menganggap materi gelombang sulit, absrtak, dan tidak menarik 

Materi getaran dan gelombang dipilih karena bersifat abstrak dan sulit untuk dipahami. Dengan 
menggunakan model inkuiri berbasis lesson study, siswa dapat mengembangkan keterampilannya dalam 
mengolah informasi, serta mengembangkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Tujuan dari 
pembelajran ini yaitu mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk melatihkan 
keterampilan mengolah informasi pada materi getaran dan gelombang berbasis lesson study. Harapannya 
melalui kegiatan ini hasil yang diperoleh dapat dijadikan referensi bagi guru profesional untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. 

 METODE  

Implementasi pembelajaran ini berbasis lesson study dan dilaksanakan pada semester dua atau 
genap tahun ajaran 2024/2025 di SMP Laboratorium UM, dengan mengambil materi getaran dan 
gelombang. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 pada siswa kelas VIII E. Data yang 
diambil yaitu respon siswa selama proses implementasi model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran 
IPA dan juga respon siswa dalam menjawab soal kemampuan mengolah informasi. Pengumpulan data 
kegiatan ini menggunakan dokumentasi (foto kegiatan), observasi (catatan penting pada saat plan, do, 
see) dan juga soal mengolah informasi.  

 Lesson study adalah pendekatan kolaboratif dan reflektif antar guru untuk merancang, 
mengamati, dan merefleksikan pembelajaran secara langsung di kelas guna meningkatkan kualitas 
pengajaran, profesionalisme guru, dan pengalaman belajar siswa. Lesson study terdiri dari tiga tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan refleksi (lestari dkk., 2023).  Adapun alur penelitian lesson study 
yaitu sebagai berikut; 

Tahap Persiapan (Plan) 
Pada tahap plan, guru dan tim lesson study merancang pembelajaran materi getaran dan 

gelombang. Sebelum perancangan, guru melakukan observasi kelas untuk mengidentifikasi 
permasalahan belajar siswa. Hasil observasi menjadi dasar dalam menyusun strategi pembelajaran yang 
relevan. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif melalui diskusi dengan guru pamong, dosen 
pembimbing lapangan, dan rekan guru lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali masukan dan ide 
kreatif yang dapat diterapkan saat pelaksanaan (Open Class). 

Tahap Pelaksanaan (Do) 
Pada tahap do disini yaitu open class untuk menerapkan hasil plan dan salah satu perancang 

menjadi guru model dan anggota lainnya berperan sebagi pengamat. Fokus pengamatan disini terletak 
pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Refleksi (See) 
Pada tahapan ini, guru pamong, rekan sejawat bersama dosen pembimbing melakukan evaluasi 

selama proses pembelajaran terkait respon peserta didik dan guru model untuk nantinya dilakukan 
perbaikan terhadap proses pembelajaran selanjutnya. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu 
lembar observasi yang telah diisi oleh observser.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada kegiatan lesson study ini, data yang diperoleh adalah data pengamatan yang dilakukan 
selama pembelajaran berlangsung dan juga hasil tes terhadap kemampuan siswa dalam mengolah 
informasi. Berikut pemaparan hasil dari pelaksanaan lesson study yang terdiri dari tiga tahapan:  
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Tahap Perencanaan (Plan) 
Kegiatan ini diawali dengan mendiskusikan pokok permasalahan yang terjadi di kelas bersama 

guru pamong. Permasalahan utama yang ditemukan di kelas VIII E adalah rendahnya kemampuan siswa 
dalam mengolah informasi yang disampaikan selama pembelajaran. Siswa cenderung mengajukan 
pertanyaan yang tidak relevan dan hanya berfokus pada hasil akhir tanpa memahami tahapan prosesnya. 
Hal ini selaras dengan temuan Septianingrum dkk.  (2024), yang menyatakan bahwa kurangnya 
kebiasaan dalam menafsirkan data serta merumuskan permasalahan turut berkontribusi terhadap 
lemahnya kemampuan siswa dalam mengolah informasi.  

Berdasarkan hasil diskusi, disepakati perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu 
menstimulasi pemahaman proses secara siswa secara mendalam. Oleh karena itu, dipilih model 
pembelajaran inkuiri sebagai strategi yang dinilai tepat untuk menjawab permasalahan tersebut. Model 
ini sesuai dengan penelitian oleh Depin, dkk (2024) bahwa penggunaan inkuiri dapat mendukung siswa 
untuk mengeksplorasi konsep dan memahami konsep secara mandiri dan kolaboratif.  

Pemilihan materi yang akan digunakan juga disertai dengan menganalis beberapa penelitian untuk 
mengetahui materi IPA yang dianggap sulit bagi siswa, observasi yang dilakukan dengan tanya jawab 
siswa dan berdasarkan arahan guru IPA kelas 8. Berdasarkan hasil diskusi, materi yang terpilih adalah 
getaran dan gelombang. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Rosa 
(2022) bahwa materi getaran dan gelombang mendapatkan hasil tertinggi untuk materi yang sulit dan 
tidak dimengerti siswa karena belum memahami konsep dan cara menyelesaikan masalah pada soal dan 
juga Kanyesigye dkk. (2022) menyebutkan bahwa siswa menganggap materi gelombang sulit, absrtak, 
dan tidak menarik.  

Langkah selanjutnya yaitu penyusunan rancangan yang terdiri dari media, bahan ajar, dan 
instrumen penilaian melalui diskusi kolaboratif antara guru pamong, rekan mahasiswa, dan dosen 
pembimbing lapangan. Diskusi ini dilakukan untuk mendapatkan saran untuk perangkat yang telah 
disusun. Dari hasil diskusi tersebut, untuk model pembelajaran sebaiknya menggunakan inkuiri 
terbimbing karena siswa tetap butuh guru sebagai seorang fasilitator untuk membangun pengetahuannya. 
Hal ini sejalan dengan Cahyani dkk. (2024) bahwa inkuiri terbimbing mendorong siswa membangun 
pengetahuan secara mandiri melalui pengajuan pertanyaan, pemecahan masalah, dan analisis data, 
dengan guru berperan sebagai pembimbing. 

 
Gambar 1. Diskusi permasalahan bersama guru 

IPA 
 

 
Gambar 2. Diskusi permasalahan dan solusi 

bersama rekan sejawat, guru pamong dan dosen 
pembimbbing 

Tahap Pelaksanaan (Do) 
Hasil rancangan pembelajaran pada tahap Plan yang telah direvisi diimplementasikan pada tahap 

Do. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan sintaks model inkuiri terbimbing yang terdiri dari 
enam tahapan yaitu orientasi, merumuskan pertanyaan atau masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan (Depin dkk.,  2024).  Pembelajaran 
ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama materi getaran, pertemuan kedua 
mengolah data getaran dan juga masuk materi gelombang, pertemuan ketiga yaitu melanjutkan materi 
gelombang hingga selesai. Disini siswa mengerjakan 2 lembar kerja peserta didik yang telah disesuaikan 
dengan stahapan inkuiri terbimbing dan 2 soal kemampuan mengolah informasi untuk materi getaran 
dan gelombang.  
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Pertemuan pertama  
Pada tahapan pertama yaitu orientasi masalah, 2 orang siswa diminta untuk mendemonstrasikan 

penggaris dan meja agar siswa dapat melihat langsung bagaimana penggatis yang ditekan dan dilepaskan 
bergetar dan rasa ingin tahu siswa terkait faktor yang dapat mempengaruhi cepat rambatnya getaran. 
Pada saat orientasi siswa tampak antusias dan memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh 
temannya.  

Pada tahapan kedua yaitu merumuskan pertanyaan, dari demonstrasi yang telah dilakukan siswa 
diminta untuk mengajukan pertanyaan. Pada tahap ini hampir semua siswa menuliskan pertanyaan 
sesuai instruksi yang telah diarahkan guru model. 

Pada tahapan ketiga yaitu merumuskan hipotesis, beberapa siswa tidak menjawab atau 
menuliskannya di lembar kerja peserta didik (LKPD). Terdapat beberapa siswa yang melakukan 
kegiatan lain seperti bermain lem, memasang dasi, tidur dan bermain statif.  Hal ini juga membuktikan 
bahwa siswa tidak membaca instruksi yang telah diberikan pada LKPD 

Pada tahapan keempat yaitu melakukan percobaan, pada tahap ini siswa tampak antusias dalam 
melakukan percobaan. Akan tetapi, pada tahap ini hampir semua kelompok memiliki kendala yang sama 
terkait cara penggunaan busur derajat untuk mengukur sudut bandul yang diminta pada LKPD sehingga 
guru model memberikan arahan pada setiap kelompok terkait penggunaan busur derajat. 
 

 
Gambar 3. Beberapa siswa terlihat tidak 

menuliskan hipotesis 

 
Gambar 4. Guru model memberikan arahan 

terkait penggunaan busur derajat 

Untuk tahap pengolahan data dilanjutkan pada pertemuan 2, pada pertemuan ini terdapat jeda 
istirahat yang menyebabkan pembelajaran terlambat untuk dimulai. Selain itu, terdapat 8 anak yang 
terlambat memasuk kelas dan guru model sudah menegur hal tersebut. Dari pertemuan ini guru pamong 
memberikan saran untuk membuat komitkan bersama kelas agar siswa lebih patuh.  

Pertemuan kedua  
Pertemuan kedua ini terdiri dari 3 JP, kegiatan diawali dengan mengolah data yang telah diperoleh 

siswa dan juga menjawab pertanyaan diskusi yang telah dibuat sesuai dengan indikator untuk melatih 
kemampuan siswa dalam mengolah informasi. Melalui pertanyaan diskusi ini dapat membantu siswa 
untuk menarik kesimpulan dan menghubungkan data dengan konsep getaran. Pada tahap ini terdapat 2 
kelompok yang melakukan pengambilan data ulang karena data yang telah mereka tulis pada pertemuan 
pertama kurang tepat. Hal ini juga dapat menjadi fakta lapangan yaitu kurangnya literasi siswa dan hanya 
berfokus pada hasil datanya tanpa memperhatikan langkah-langkah pada lembar kerja dengan baik.  

 
    Gambar 5. Guru model menjelaskan ulang kepada ketua kelompok dalam pengambilan 

data yang benar 
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Selain itu, pada tahap ini, siswa kelas VIII E belum bisa dalam mengubah data ke dalam bentuk 
grafik, sehingga guru model perlu menjelaskan terlebih dahulu pembuatan grafik. Hal-hal seperti 
kesalahan dalam langkah praktikum dan juga kesulitan dalam pembuatan grafik menjadi salah satu 
faktor yang membuat waktu terbuang banyak.  

Pada tahap terakhir, yaitu menguji hipotesis dan menarik kesimpulan siswa diminta untuk 
menyampaikan hasil dari praktikum yang telah mereka tulis apakah hipotesis yang ditulis sesuai dengan 
data dan juga konsep.  Pada tahap ini, perwakilan kelompok dengan hasil berbeda diminta untuk 
menyampaikan hasilnya sebagai bahan diskusi kelas. Setelah itu, siswa diberikan soal mengolah 
informasi yang telah dibuat dan divalidasi oleh guru pamong.  

 
Gambar 6. Siswa mengerjakan soal kemampuan mengolah informasi 

Pertemuan ketiga   
Pada pertemuan ini yaitu konsep gelombang sebanyak 2 JP diawali dengan tahapan orientasi yang 

mana siswa diminta untuk melakukan demonstrasi menggunakan tali dan siswa diminta untuk 
mengamati apa yang terbentuk ketika tali digerakkan. Pada tahap orientasi ini siswa tampak antusias 
dan memperhatikan. 

 
Gambar 7. Guru model membimbing siswa pada tahap orientasi 

Pada tahap kedua dan ketiga yaitu merumuskan pertanyaan dan hipotesis, pertanyaan dan 
hipotesis siswa sudah mulai mengarah pada penelitian berdasarkan orientasi yang telah dilakukan.  
Contoh jawaban siswa pada saat merumuskan pertanyaan materi gelombang pada Gambar 8. 

 
                 Gambar 8. Jawaban siswa dalam merumuskan pertanyaan materi gelombang 

Pada tahap keempat dan kelima yaitu melakukan percobaan dan pengolahan data, pada tahap 
sebelumnya, terdapat dua anak dibagian belakang yang tidur dan tampak kurang bersemangat meskipun 
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sudah ditegur, akan tetapi pada saat melakukan percobaan menggunaan Physics Education Technology 
(PhET) kedua anak tersebut tampak antusias dan mencoba mengamati pembentukan gelombang 
menggunakan PhET.  

 
Gambar 9. Siswa melakukan percobaan menggunakan PhET 

Pada tahap mengujikan hipotesis dan menarik kesimpulan, guru model bersama peserta didik 
melakukan diskusi terhadap hasil pengerjaan siswa. Melalui pertannyaan diskusi ini siswa dapat menarik 
kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan. Pada tahap ini semua kelompok tidak mengalami 
kendala terhadap langkah-langkahnya karena guru model memberikan kesempatan pada siswa untuk 
memahami lembar lerka siswa. 

Setelah semua tahapan selesai, siswa diberikan soal mengolah informasi materi gelombang. 
Dalam pengerjaannnya disini terkendala oleh waktu yang terbatas sehingga beberapa siswa tidak 
menyelesaikan soal hingga tuntas.  

 
Gambar  10. Siswa mengerjakan soal kemampuan mengolah informasi materi gelombang 

Secara keselurahan, untuk tahap pelaksanaan (Do) implementasi pembelajaran inkuiri terbimbing 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 
menyusun pertanyaan, membuat hipotesis, serta mengelola data. Meskipun demikian, masih ditemukan 
beberapa kendala seperti kurangnya fokus siswa dan keterbatasan waktu. Kondisi ini menunjukkan 
pentingnya penguatan peran guru sebagai fasilitator, serta perlunya manajemen waktu yang lebih 
optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Depin dkk. (2024) yang menekankan bahwa keterlibatan guru 
dalam mendampingi siswa sangat penting dalam proses inkuiri. 

Tahap Refleksi (See) 
Tahapan lesson study yang terakhir yaitu refleksi, pada tahap ini refleksi dilakukan bersama guru 

pamong, rekan sejawat dan juga dosen pembimbing lapangan. Hasil diskusi menunjukkan beberapa 
point penting untuk perbaikan. Pertama, perlu perhatian lebih terhadap siswa yang kurang fokus saat 
pembelajaran berlangsung. Kedua, manajemen waktu perlu ditingkatkan, terutama pada tahap akhir agar 
diskusi dan pengujian hipotesis dapat berjalan maksimal dan sesuai rencana. Ketiga, peran guru sebagai 
fasilitator perlu lebih aktif dalam membimbing siswa, tidak hanya membiarkan mereka membaca LKPD 
secara mandiri, agar proses belajar lebih terarah dan efisien. 

Guru pamong dan rekan sejawat juga telah menganalisis hasil dari soal kemampuan mengolah 
informasi yang diberikan kepada siswa. Berberapa indikator kemampuan mengolah informasi disajikan 
pada Tabel 1. 
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Table 1. Persentase Indikator Kemampuan Mengolah Informasi materi getaran 
Indikator Mengolah Informasi Jumlah siswa Persentase 

Analisis 24 77% 
Inferensi 22 70% 
Evaluasi 27 81% 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa indikator evaluasi memiliki 
persentase tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa relatif lebih mampu dalam menilai informasi 
dan argumen. Sementara itu, indikator inferensi masih menjadi tantangan yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Salsabila dkk.  (2024) yang menyatakan bahwa 
kemampuan menganalisis dan menginferensi informasi merupakan aspek yang menantang bagi siswa, 
karena membutuhkan keterampilan dalam membedakan antara opini, fakta, dan pengalaman.  

Pada materi gelombang, sebanyak 21 siswa tidak menyelesaikan soal kemampuan mengolah 
informasi, khususnya pada indikator inferensi dan evaluasi, karena keterbatasan waktu saat proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, analisis kemampuan mengolah informasi dalam implementasi ini 
difokuskan pada hasil siswa pada materi getaran. Akan tetapi, meskipun analisis mengolah informasi 
hanya dilakukan pada materi getaran, hasil ini cukup menunjukkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing 
dapat memberikan ruang bagi siswa untuk melatih siswa dalam memproses informasi yang terdapat 
dalam indikator analisis, inferensi dan evaluasi. Namun, hal ini tetap membutuhkan telaah lebih lanjut 
untuk mengkaji konsistensi hasil pada materi lai, seperti gelombang.  

Secara keseluruhan dalam implementasi ini terdapat peningkatan yang terjadi selama proses 
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing efektif untuk melatihkan kemampuan mengolah 
informasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan pada saat siswa diminta untuk merumuskan 
pertanyaan dan juga menjawab soal diskusi dari data yang telah mereka dapatkan untuk materi getaran 
dan gelombang pada Gambar 8. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahar & Machado 
(2025) yaitu model pembelajaran inkuiri dapat melatihkan siswa dalam berpikir analitis dan juga 
kemampuan siswa dalam menuliskan argumen.  

Pelaksanaan lesson study terbukti dapat memberikan ruang refleksi bagi guru untuk memahami 
proses berpikir siswa. Jansen dkk.  (2021) menyatakan bahwa refleksi kolaboratif antara guru dapat 
membantu dalam merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. Dengan demikian 
pendekatan ini tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada peningkatan profesionalisme guru 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih bermakna.  

Hasil pelaksanaan lesson study secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
siswa dalam mengolah informasi, khususnya pada materi getaran dan gelombang. Hal ini sejalan dengan 
temuan Cahyani dkk.  (2024) yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing efektif dalam membantu siswa 
membangun pengetahuan melalui proses pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan analisis data dengan 
pendampingan guru sebagai fasilitator. 

SIMPULAN 

Penerapan model inkuiri terbimbing berbasis lesson study efektif melatihkan kemampuan 
mengolah informasi siswa pada materi getaran. Siswa menunjukkan peningkatan dalam merumuskan 
pertanyaan, menyusun hipotesis, mengevaluasi data, dan menilai informasi. Pendekatan ini juga 
mendorong keterlibatan aktif siswa dengan dukungan guru sebagai fasilitator, sehingga memperkuat 
pemahaman konsep. Selain itu, lesson study membantu guru merefleksikan dan menyempurnakan 
strategi pembelajaran yang berfokus pada proses berpikir siswa. 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk pelaksanaan selanjutnya. Pertama, pengelolaan waktu dalam pembelajaran perlu dipertegas agar 
semua tahapan dapat berjalan dengan baik. Selain itu, guru model sebaiknya memberikan pendampingan 
yang lebih aktif dan tidak hanya mengandalkan siswa untuk membaca LKPD. Pendampingan ini penting 
untuk membantu siswa yang kurang fokus atau belum terbiasa memahami langkah-langkah dalam 
LKPD, terutama saat melakukan percobaan. Selanjutnya, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terkait 
soal yang mengukur kemampuan mengolah informasi pada materi gelombang, sehingga data yang 
diperoleh dapat lebih mendalam dan efektif dalam melatih keterampilan mengolah inforasi.  
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